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Masyarakat Jawa memiliki sudut pandang religi dan panduan religius sangat kuat yang diaplikasikan secara
terus menerus dalam kehidupan sehari-hari. Laku adalah bagian dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan
oleh masyarakat Jawa. Laku (Endraswara, 2014) merupakan upaya untuk mengendalikan diri dari nafsu
duniawi dan menyadari kordinasinya dengan alam semesta. Kesadaran terhadap alam semesta pada
hakekatnya merupakan upaya manusia dalam mendekatkan diri kepada Tuhan. Tujuan penelitian ini yaitu,
untuk menggali laku yang dilakukan oleh Ki Agung dan Ki Sirat serta apa yang membedakan kedua laku
tersebut. Penelitian ini didasarkan atas konsep laku yang diuraikan dalam buku Guru Sejati karangan
Suwardi Endraswara tahun 2014.Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yang
mendasarkan pada data tertulis yang ada dalam naskah Cariyosipun Ki Agung Tnggulwulung Kebon Agung
Karya R.M. Jayengwiharja. Naskah tersebut merupakan koleks naskah Perpustakaan Pusat Universitas
Indonesia. Data tersebut akan diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pada bagian akhir
dilakukan interpretasi terhadap data untuk mengungkapkan hal yang ada dibalik teks tersebut. Dari hasil
penelusuran ditemukan bahwateksini berisi tentang aspek-aspek laku yang dilakukan oleh Ki Agung dan
Ki Sirat. Aspek-aspek laku tersebut dibagi menjadi dua, yaitu laku Ki Agung yang terdiri dari lelana, puasa,
semadi, salat, tapa, dan ngelmu atau ngangsu kawruh, dan laku Ki Sirat yang terdiri dari tafakur, tahlil, salat,
slametan atau wilujengan, dan nyekar. Laku yang dilakukan oleh Ki Agung dan Ki Sirat terjadi titik temu
antara budaya Jawa dan budaya Islam. Dalam naskah ini, laku dilakukan untuk menyucikan diri dari hawa
nafsu dan memusatkan diri kepada Tuhan.

...... Javanese society has avery strong religious perspective and religious guidance is applied continuously
in everyday life. Laku is part of daily activities carried out by Javanese people. Laku (Endraswara, 2014) is
an attempt to control oneself from worldly desires and realize their coordination with the universe.
Awareness of the universeis essentially an attempt by humans to draw closer to God. The purpose of this
study isto explore laku carried out by Ki Agung and Ki Sirat and distinguish laku both of them. This
research is based on the concept of Laku described in the book GuruSejati by Suwardi Endraswarain 2014.
The method used is a qualitative research based on written data in the Cariyosipun Ki Agung
Tunggulwulung Kebon Agung Manuscript by R.M. Jayengwiharja. It is a manuscript collection of Central
Indonesian University Library. The datawill be classified according to research needs. At the end, interpret
the data to reveal thing behind the text. In the finding, text contains aspects of laku carried out by Ki Agung
and Ki Sirat. The aspects of laku are divided into two, namely Ki Agung's laku consists of |elana, fasting,
semedi, prayer, tapa, and ngelmu or ngangsukawruh, and Ki Sirat's laku consists of tafakur, tahlil, prayer,
slametan or wilujengan, and nyekar. Laku carried out by Ki Agung and Ki Sirat became a meeting point
between Javanese culture and Islamic culture. In thistext, laku is done to purify oneself from lust and to
focus on God.</p>
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